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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Surakarta selain dikenal sebagai kota batik, juga populer dengan
keanekaragaman kulinernya yang sangat khas. Setiap suku bangsa di Indonesia

memiliki kekhasan tersendiri dalamgjenis, teknologi, dan penyajian kuliner

tradisional. Keberadaan/kuliner tradisional FE
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nasi putih gurih, irisan daging ayam, sambal goreng labu siam, kumut (santan
kental) dan telur kukus ini, pada awalnya adalah menu hidangan Raja-raja Kraton
Surakarta. Resepnya diwariskan turun temurun dan telah berusia ratusan tahun.
Seiring berjalannya waktu, nasi liwet bisa dinikmati oleh masyarakat luas. Begitu
pula dengan hidangan kuliner kraton lainnya, yang saat ini dapat digemari dan
dinikmati masyarakat luas.

Pada tanggal 9-10 Juli 2010, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta
bekerjasama dengan kraton Surakarta menyelenggarakan Kraton Art Festival II.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperlihatkan kepada masyarakat dan wisatawan,

bahwa kraton tidak hanya sebagai peninggalan sejarah yang berupa bangunan dan



benda-benda pusaka saja, tetapi juga membuktikan eksistensi kraton dalam
menjalankan tata cara dan upacara adat Jawa. Selain itu, juga bertujuan untuk
meningkatkan arus kunjungan wisatawan ke Surakarta dengan daya tarik
Surakarta sebagai kota budaya. Dalam Kraton Art Festival 11 memperlihatkan
kuliner yang biasa disuguhkan di dalam kraton yang saat ini sudah mulai
ditinggalkan, seperti buah siwalan yang dimasak dengan gula aren, pisang raja
yang dikukus dengan daun pisang hingga mengeluarkan madu, dan beberapa

makanan lain yang saat if [ sudah jarang ditemukan.

tradisional masyarakat Surakarta sehari-hari. Selain masih mempertahankan

kehidupan tradisionalnya, masyarakat Surakarta juga mengadopsi kehidupan
modern, seperti munculnya hotel berbintang, kafe, pub, bar, diskotik, dan tempat-
tempat hiburan lain yang sengaja dibangun untuk mengikuti kebutuhan jaman.
Dalam kajian historis, Surakarta telah menjadi kota kosmopolitan pada awal
abad ke-20 dengan tumbuhnya pusat-pusat hiburan maupun pusat gaya hidup baru
kaum modern. Pengaruh gaya hidup Eropa yang dibawa oleh orang-orang Belanda
yang tinggal di Surakarta, membawa bentuk-bentuk kesenian kota, hiburan, serta
berbagai macam bentuk rekreasi yang bersifat modern. Bentuk-bentuk kesenian,

hiburan, dan rekreasi modern tersebut, berhasil menjadi tren baru yang juga



digemari dan disukai oleh masyarakat pribumi, terutama golongan menengah ke
atas. Dengan tumbuhnya tempat-tempat hiburan berskala modern, membawa
konsekuensi terhadap perkembangan kuliner di Surakarta yang menyesuaikan
dengan perubahan dan kebutuhan jaman.

Surakarta sejak lama telah berhubungan dengan bangsa-bangsa lain.
Kehadiran bangsa-bangsa lain maupun etnis-etnis lain dari luar Surakarta,

menyebabkan pertemuan beberapa kebudayaan yang berlainan menjadi semakin

erat. Kebudayaan asingf ang dibawa oleh masing2smasing etnik, mempunyai
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Dinamika perkembangan kulir | Suraarta mengalami banyak perubahan
yang signifikan sejalan dengan perubahan stratifikasi sosial dalam masyarakatnya,
setelah kraton Surakarta tidak lagi memiliki kekuasaan mengatur kehidupan sosial
masyarakat di Surakarta. Kraton Surakarta kini hanya menjadi simbol dan poros
kebudayaan Jawa, tetapi tidak lagi memiliki kekuasaan yang dapat mengatur
masyarakatnya.

Kraton Surakarta sudah tidak lagi memiliki kekuatan politik dan birokratik
dalam konteks nasional, pasca kemerdekaan Republik Indonesia. Namun tidak
dapat dipungkiri, bahwa kraton memiliki akumulasi pengetahuan kejawen dan

merupakan warisan budaya yang tidak ternilai besarnya. Kraton Surakarta



merupakan a living heritage, tonggak sejarah dan budaya. Dengan demikian, hal
utama yang perlu dilakukan adalah pemeliharaan, pelestarian, dan pengembangan
warisan akumulasi pengetahuan kejawen. Hal ini dilakukan demi menjamin
kelanjutan eksistensi kraton Kasunanan ke masa depan.

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin kompleks, sangatlah
menarik untuk diketahui bagaimanakah perkembangan kuliner kraton hingga saat
ini. Kuliner kraton Kasunanan kini dihadapkan pada sejumlah tantangan, akankah

terus berdiri kokoh digtengah arus globalisasi yang semakin menguat, atau

B. Malah Peneltian
1. Identifikasi Masalah
Menggarisbawahi latar belakang masalah tersebut diatas, secara garis besar
mengandung pengertian:

a. Kuliner merupakan salah satu hasil kebudayaan dan merupakan identitas
budaya lokal. Kuliner adalah penanda identitas yang tidak terlalu jelas. Akan
tetapi, memasak dan makanan memungkinkan adanya aturan-aturan yang
didefinisikan secara sosial. Keduanya secara langsung mempengaruhi tubuh

si individu (Nordholt (ed.), 2005:223). Suatu analisis mengenai



perkembangan kuliner di Kraton Surakarta, dapat memberikan pengetahuan
mengenai identitas budaya yang berkembang di lingkungan kraton.

b. Kuliner merupakan perangkat simbolis dalam upacara tradisi yang
diselenggarakan oleh kraton Surakarta. Pada hakekatnya, perangkat simbolis
bermakna sebagai pengatur tingkah laku manusia dalam masyarakat.
Simbol-simbol tidak hanya sekedar mengandung makna, tetapi juga

merangsang manusia untuk bersikap sesuai dengan makna simbol.

c. Dinamika perkembangan kuliner sejalan dengan‘perubahan stratifikasi sosial

dalam masyarakatn Surakarta™ytidak lagi  memiliki
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Perubahan ini

sesuai dengan

permasalahan baru

mengenai ikasi sosial yang
berkembang o kian, dipandang perlu
mengadakan peneli dapatkan informasi mengenai

kuliner di dalam kraton Sakra da juga untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara kuliner dengan stratifikasi sosial yang berlaku
dalam masyarakat Surakarta.
2. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara lebih mendalam, perlu dibuat
batasan-batasan khusus, agar dapat ditelusuri langkah-langkah identifikasi
masalah dan kemungkinan-kemungkinan yang dapat dilakukan dalam
penelitian.
Unit analisa dalam penelitian ini, adalah perkembangan kuliner dan

kaitannya dengan status sosial masyarakat Jawa dalam lingkungan kraton



Surakarta. Penelitian ini menganalisis mengenai perkembangan kuliner dan
usaha masyarakat dalam mengidentifikasikan dirinya (berkenaan dengan
kuliner) dengan kemajuan jaman, baik secara sosial maupun politik.

Penelitian ini mengambil lingkup spasial dengan pertimbangan bahwa
Surakarta sebagai kota kosmopolitan, memiliki kemajuan yang cukup pesat
pada awal abad XX dengan dinamika kehidupan sosial dan politik yang tinggi.

Masyarakat Surakarta juga mempunyai segregasi sosial yang khas dengan

a. Jenis kuliner apa saja yang berkembang di dalam kraton Surakarta, terkait

dengan jenis kuliner asli dan jenis kuliner yang diadaptasi dari luar kraton
Surakarta?

b. Bagaimana proses akulturasi dan adaptasi budaya kuliner di kraton
Surakarta?

c. Kuliner apa saja yang digunakan dalam upacara tradisi kraton Surakarta dan
makna simbolik yang terkandung didalamnya?

d. Apakah ada hubungan antara kuliner dan stratifikasi sosial di lingkungan

kraton Surakarta?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama penelitian ini difokuskan untuk mencari, menemukan makna
simbolis, dan mendiskripsikan secara mendalam dan menyeluruh melalui kajian
terhadap kuliner di kraton Surakarta. Tujuan tersebut secara rinci, adalah sebagai
berikut:

1. Mencari dan menguraikan jenis-jenis kuliner yang dianggap asli dari kraton

Surakarta

3. Mendeskripskan ) an dala%cara adisi dan mengkaji
makna simb ; kulinerénduk g upacara tradisi
sebagai ekspresi bu tu ma@g

4. Mengkaji ada‘atau tld@ya h ' 3 an stratifikasi sosial

penelitian ini.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara umum
maupun khusus. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan bagi
masyarakat Indonesia, terutama bagi kajian budaya Jawa. Indonesia sangatlah
kaya akan keanekaragaman makanan tradisionalnya, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat memaparkan perkembangan kuliner, khususnya yang ada di

dalam kraton Surakarta. Perkembangan kuliner di kraton Surakarta, mencakup



makanan keseharian dan kegemaran Raja sebagai pemimpin kraton, dan
makanan untuk kegiatan upacara tradisi kraton.
2. Secara Praktis
Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang akan mengkaji
mengenai perkembangan kuliner di kraton Surakarta dengan paradigma
ataupun fenomena budaya yang lain. Selain itu, dapat digunakan sebagai

bahan panduan awal bagi para pembaca yang masih awam atau belum

mengetahi mengenaigperkembangan kuliner di kraten Surakarta.

Bab Il landasan teori dan kerangka pikir. Pada bab ini akan membahas

mengenai teori-teori atau konsep-konsep yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Teori-teori atau konsep-konsep yang digunakan, meliputi: konsep kuliner,
budaya kraton dan luar kraton, ekspresi budaya dalam bentuk materi, dan yang
terakhir adalah simbol status. Selain teori-teori atau konsep-konsep yang
digunakan, pada bab ini juga disertai dengan kerangka pikir untuk memperjelas
alur berpikir dalam penelitian ini.

Bab Ill metode penelitian. Bab ini memberikan garis besar kerangka
pemikiran dengan gambaran rinci dan runtut mengenai prosedur penelitian dengan

memperhatikan masalah penelitian yang telah dikemukakan. Penelitian ini



menggunakan metode penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan strategi
studi kasus tunggal. Tenik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipasi pasif dan analisis dokumen. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposif dan
snowball sampling. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif
dengan tiga komponen, yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini menguraikan dan membahas

mengenai hasil penelitiafi” yang meliputi: jenis kulinér yang dianggap asli dari

menguraikan rekomendasi-rekomendasi sehubungan dengan hasil penelitian.



